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ABSTRAKSI

Wiwi Widiawati. 031287. Pengaruh Penyvebaran Informasi terhadap
Perubahan Sikap dan Perllaku Pegawai

Bagian Humas Pemerintah Kabupaten Pandeglang mempunyai peranan
vang relatil penting untuk menyebarkan informasi yang berkaitan dengan
kehijakan baru, peraturan bary, instruksi, kegiatan yang akan, sedang dan sudah
dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Pandeglang kepada pars karvawannyo
Sehingga diharapkan dapat menambah sikap dan perntlaku yang pesitif bagi para
karyawan,

Pertanyaan dalam penelitian ini adalah bagaimana Kegiatan penyebaran
informasi yang dilakukan oleh Bagian Humas Pemerintah Kabupaten Pandeglang,
bagaimana sikap dan perilaku pegawai Setda Pemerintah Kabupaten Pandeglang
dan bagaimana pengaruh penyebaran informasi terhadap sikap dan perilaku
pegawal Setdn Pemenniah Kabupaten Pandeglang. Adapun tujuan dan penelitian
ini adalah untuk mengetabur kegiatan penyebaran mformas: vang dilakukan oleh
Bagian Humas Pemerintah Kabupaten Pandeglang, untuk mengetahu sikap dan
perilaku pegawal Setda Pemernntah Kabupaten Pandeglang, dan untuk mengetahui
pengaruh penyebaran informasi terhadap sikap dan perilaku pegawal Seida
Pemerntah Kabupaten Pandeglang.

Teori yang digungkan dalam penelition i adalah “Model SOR™ dari
Skiner yang beranggapan bahwa menelaab efek yvang dinmbulkan adalah reaksi
khusus terhadap stimulus Khusus, schingga sescorang dapal mengharapkan dan
memperkirakan kesesuatan antara pesan dan reaksi komunikan,

Penelitian ini menggunakan metode korelasional, vang digunakan untuk
meneliti sejauhmana variasi pada suatu fiktor yang berkaitan dengan variasi pada
faktor lain. Tehmk pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
angket, observast, wawancara, dan dokumentasi.

Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 32 orang responden. Analisis
data  yang digungkan secara kuantitaul, dengan jalan mengumpulkan dan
menyusun  seluruh  data  yang  diperlukan,  selanjutnyva  dianalisis  melalud
perhitungan statistik,

Berdasarkan  analisis  data penelitian,  diketahui bahwa  penycbaran
informast dengan sikap dan perilaku pegawad terdapat hubungan, sehingpga
penyebaran inlormas: sangat berpengarubh terhadap sikap dan perlakue pegawai.
Sedangkan untuk hipotesis vang diagjukan dalam penelitian ini ditenima, berarti
ada pengaruh antara penyebaran informasi dengan sikap dan perilaku pegawai.
Hasil wji korclasi vang dilakukan dalam penclitian ind dapat ditafsickan bahwa
sikap dan perilakuy pegawai dipengaruhi oleh  penyebaran informasi. yang
pengarvhnya rendah sekuali.
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BAR I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Manusia merupakan makhluk sosial vang selalu saling membutubkan dan
saling mempengaruht serta saling membing hubungan yang baik di antara
sesamanya juga turul serta dalam Kégatan-kegiatan suatu kelompok masvarakat
tertentu, demi kalangsungan hidup dan perkembangan pribadinya masing-masing,
selain 1w juga manusia bdak dapat hidup sendin di dalam kehidupan sehari-
harmya.

Dalam perkembangannya, sejak  lazhir hingea mengalhin  hidupnya,
muanusis selalu memerlukan dan membutuhkan orang lain, Realitas nilah yang
menjadikan manusia dalam menjalant kehidupannya saling berhubungan dengan
ikatun-ikntan tertentu, dalam rangka untuk mencapal wjuan-tujuannyva, baik
sehagai subyek maupun obyek.

Begitu juga halnya dalam spalu organisas;, manusia tdak terlepas dan
hubungan diantara sesamanya, dengan wjuan untuk menciptakan organisasi terus
berkembang dan terus maju, dengan didasan rasa memiliki yang telah tertanam di
dalam jiwanya dan rasa memiliki tanggung jawab terhadap wgas-tugas mereka
vang diembannya,

Akan tetapt pada umumnya suaty organisasit meoyadari akan pentingnya
pengelolaan sumber dava manusia, scbab pengelolaan sumber daya manusia

memegang peranan penting dan sckaligus merupakan penentu maju mundurnya
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atau sukses tidakova dalam membangun organisasi ke arah pencapaian tujuan
vang di harapkan dan dicita-citskannya,

Setiap pimpinan sangatlah menginginkan organisas: yvang dipimpinnya
dapat berkembang dengan baik sesuai dengan tujuan dan cita-citanya, untuk itulah
parbisipasi karyawan yvang dipmpinoya delam scbuah  organisasi sangatlah
penting. demi lereapainya wjuan-tujuan yang telah di elta-citakannya.

Keberadaan karvawan di dalam subuah organisasi mulal dari tngkat
atasan {pimpinan) sampai tingkat bawahan memerlukan perlakuan dan perhatian
yang sama rata, tanpa membeda-bedakan tngkat, pendidikan, dan lain sebagainya.
Sehingga udak ada salah satn pibak monapun vang merasa diperlakukan tidak
adil, sebab denpan perlakuan yvang ndak adil akan menimbulkan ketimpangan-
ketimpangan  serta ketidakpuasan  dalam  bekerja yvang  pada akhimya akan
mentmbulkan pengarubmya pada sikap dan periloku bekerja mereka.

Mengingat karvawan merupakan asset yang cukup penting dalam soatu
organisasi, buk pemerintoh mavpun swasta, maka pihak orgamsasi horus mampu
melaksanakan program-program kegiatan vang dapat meningkatkan sikap dan
perilaky kerja pegawainya, hal tersebut bisa dilakukan dengan berbagai macam
cara salah satunya 1alah dengan mengadakan program kegatan emplovee relations
{(hubungan dengan karyawan).

Hubungan dengan karvawan merupakan keglatan yang pada dasarnya
harus dilakukan oleh pihak instansi/organisass/perusshaan agar tereiplanya suatu
sikap saling pengertian. saling percava, saling toleransi serta kerja sama antara

pihak manajemen dengan parn karvawannya, schingga dapal terciptanya suatu



hubungan yang harmonis diantara kedua belah pihak vakni pihak manajemen
dengan kurvawannya.

Untk menciptakan sualu hubungan  yang  harmonis  tersebut, maka
diperlukan  peranan Humas di sebuah instansi/organisasi/perusshaan baik itu
pemerintah maupun swasta. Dengan adanye peranan Humas tersebut diharapkan
mampu untuk mewwjudnya hubungan vang benar-benar harmonis  diantara
publiknya, baik itu publik internal maupun publik cksternal.

Untuk memahami arti dan fungsd Humas tersebut, maka ada beberapa
defimsi vang dikemukakan oleh parn pakar Humas, Salah satunya definisi vang
dapat  dimengerti dan dipedangpungjawabkan, karcna paling lengkap dan
mencakup pemikiran para ahli lersebut adalah defimsi Kev Harfow (adalam
Ruslan, 2002:17) yvang berbunvi:

Public Relations adalah fungsi manajemen yang khas dan mendukung
pembinaan, pemeliharaan jalur bersama  antarn  organisasi  dengan
publiknya, menyanghut aktivitas komunikasi, pengertian, penerimaan dan
kerja sama; melibatkan  mangjemen  dalam  persoalan/permasalahan,
membanty manajemen maumpu menanggapl opind publik; mendukung
mangjemen dalam mengikun dan memantaatkan perubahan secara efekuf;
bertindak:  scbhagat  sistem  peringatan dim dalam mengantsipasi
kecendrungan menggunakan penclitian serta teknik komunikasi yang
sehat dan etis sebhagai sarana utama.

Dar definisi yang dipaparkan di atas tersebut, Humas merupakan
perantara antara pimpinan  organisast dengan publiknya. baik dalam upava
membina hubungan dengan publik intermnal maupun cksternal sebagai khalavak
sasarannyd dalam upaya mencapal tjuan dan sasaran ulama organisast.

Untuk menjalin hubungan yang harmoms antara manajemen dengan para

publiknya, Seorang Humas baik it pemerintah maupun swasta harus mampu
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menjalankan fungsi-lungsinyva salah satunya vaitu, menciptakan komunmikasi dua
argh timbal balik dengan menyebarkan informasi dar organisasi kepada publik
dan menyalurkan opini publik kepada organisasi.

Mengingat salah satu fungsi di atas, maka Bagian Humas Pemerintah
Kabupaten Pandeglang  mempunyal peranan yung relalif penting  untuk
menvebarkan informas) vang berkaitan dengan kebijakan baru, peraturan baiu,
instruksi, kegiatan yang akan, sedang dan sudsh dilakukan oleh Pemerintah
Kabupaten Pandeglang kepada para karyawannya,  Schingga diharapkan dapat
menambah sikap dan perilaku yvang positf bagi para karvawan.

Sebagar salah satn bagian di Scida Kabupaten Pandeglang vang turut
mendukung pencapaian tujusn, maka Bagian Humas memiliki posisi yang sentral
sehagal  pusat informasi. Oleh karena itu, peneliti merasa tertank untuk

mengadakan penelitian di Bagian Humas Setda Kabupaten Pandeglang,

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan wuratan latar belakang  penelitian  di atas, maka dapat
dirumuskan masalabh  wlamanva adelah  Bagaimana  pengarub penvebaran
informasi oleh Bagian Humas terhadap sikap dan perilaku pegawai di Setda
Kabupaten Pandeglang?
C. ldentilikasi Masalah

Dari rumusan masalah di atas, dapat dijabarkan melalui sub-sub masalah
sehagal berikul:
l. Bagaimana keglatan penyebaran mformast yang dilakukan oleh Bagian

Humas Serdy Kabupaten Pandeglang?



2. Bagaimana perubahan sikap pegawai Setda Kabupaten Pandeglang?
3. Bapaimana perubahan perilaku pegawal Setda Kabupaten Pandegiang?
4. Bagaimana pengaruh penyebaran informasi oleh Bagian Humas terhadap

perubahan sikap dan perilaku pegawai di Setda Kabupaten Pandeglang?

D. Tujuan Penelitian
Adupun vang menjadi tujuan dalam penelitian adalah untuk mengetahun:
|, Kegiatan penyebaran informasi yang dilakukan oleh Bagian Humas Setda
Kabupaten Pandeglang,
2. Perubahan sikap pegawai Setda Kabupaten Pandeglang.
3. Perubahan perilaku pegawai Setda Kabupaten Pandeglang,
4. Pengaruh penyvebaran inlormast oleh Baglan Humas lerhadap perubshan

sikap dan perilaku pegawar di Setda Kabupaten Pandeglang.

E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penclitian im diharapkan memberikan masukan dan memperluas
wawasan pengetahuan bagt Nmy Komunikaszi, khusesnya dalam bidang kajian
Hmu Humas yang berkaitan dengan kegintan humas internal,
2. Kegunaan Praktis
Hasil penelition ini diharapkan menjadi bahan masukan bagl Buagian
Humas Setda Pemerintah  Kabupuoten Pandeglong, dalam  hal  penyebaran

mlormas:.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Ruang Lingkup Komunikasi
1. Pengertian Komunikasi

Pada dasarnya manusia tclah melakukan kegiatan kemunikasi selama
puluhan ribu tahun, dimana manusia mulai lahiv sampal mengakhirt hidupnya
akan selalu melakokan kegiatan komunikasi. Sebab komunikasi sangatlah penting
dalam kehidupan sehari-hari, baik yvang menyangkut hubungan antar pribadi,
organisasi/instansi/lembaga maupun hubungan masvarakat secara luas,

Komunikasi yang semula merupakan fenomena sosial, kemudian menjadi
Hmu yang secara akademik berdisiplin mandiri, sebenamya tidak dapat dilepaskan
dart kelidupan manosia, karena kKomunikasi dilakukan untuk mendapatkan
informasi vang dibutuhkan untuk kelangsungan hidupnya, Oleh karena itu
schaiknva terlebih dabuly untuk memahami arti komunikasi,

[stilah Komunikasi atan dalam bahasa Inggns Communication berasal dart
kata latin Communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berartt same.
Sumu disini maksudnys adalah sama makna (Uchjana, 2000:9), Sama makna
disini dalam artian, komunikasi akan terjadi apabila terdapal kesamaan makia
mengenat apa yang di percakapkan, kesamaan bahasa yang dipergunakan dalam
percakapan e belum  tentu menimbulkan  kesamaan makno,  dengan lain
perkataan, mengerts bahasanya belum tentu mengertt makna yang di bawahnya

oleh bahasa o,



Adapun  untuk memahami pengertian  komunikast schingea dapat di
lanearkan secara efeknf, pars peminal komunikasi seringkali mengutip paradigma
yvang dikemukakan oleh Harold Lasswell dalam karvanya, The Stewcture and
Function of Communication in Seciety, Lasswell mengatakan bahwa cara yang
baik untuk menjelaskan komunikasi wlah menjawab pertanyaun scbagm berikut:

Whe Sav Whar tn Channel to Wiom With Effeet?.

Paradigma Lasswell di atas menunjukan bahwa komumbkas: melipult lima

unsur sebapgai jawaban dan pertanyaan yang diajukan itu, yakni:

1) Komunikator {communicator, source, sender)

2) Pesan (missage)

3 Media (channel media)

4) Komumbkan (communican!, communicate, receiver, recipent)
5) Efek (effecy, impact, fnfluence)

Jadi berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, komunikasi adalah proses
penvampain pesan oleh komunikator kepada komunikan melalul medin yang
menimbulkan efek tertentu (Uchjana, 2000:10).

Begilu juga halnya dalam suatu organisasifinstansi/lembaga komunikasi
memegang peranan yang sangal penting dan memang harus ditempatkan pada
posist yang sangal sentral, komunikasi tersebut haruslah melibatkan seluruh
karyawan karena komunikasi meérupaksn suatu kebutuhan bagi karvawan suatu

organisasifingtansilembaga.



Selain i juga didalam perkembangannya, organisasi dituntul untuk
melakukan berbagai perubahan. Perubahan-perubahan tersebut diperlukan untuk
mengembangkan kemajuan organisasi.

Maka dari itulah mereka harus benar-benar dipersiapkan untuk dapat
menyesuaikan din dan mampu mengikuti perubahan-perubahan yang terjadi.
Apabila mdividu-individu  vang terlibar didalam  orgamisasi/instansi/lembaga
tersebut  tidak  benar-benar dipersiapkoan  terfebih  dabuly  terhadap  berbagai
perubahan-perubahan tersebut, maka efektivitas dan efisiensi kerja karyawan
dapat terhambat,

Dengan adanva hambatan tersebut maka orgamisasi/instansy’ lembaga
akan  mengakibatkan  Kerugian  yang  sangat  besar. Untok  dtulah  maka
diperlukannya nformasi  yang  benar-benar  jelas  dan  lengkap  mengena
perubahan-perubahan tersebul, supava pemahaman serta tujuan individu selalu
sejalan dan searah dengan tujuan organisasi/instansi/lembaga.

Dengan demikian komunikasi yang baik dalam
orgamsasi'instansi/lembaga vailu komunikasi tmbal balik yvang melibatkan
karyawan dengan pimpinan, ini merupakan suatu cara atay jalan yang memang
sangal diperlukan untuk kelangsungan hidup organisasi/instansiy/lembagy, kartena
walau bagaimanapun informasi-informasi vang datang dari pumpinan harus dapat
diterima oleh karvawan dengan jelas dan lengkap, agar parn karvawan dapat
mengetahui keadaan organisusi/insatnsi/Jlembiga yvang merupakan lempat mereka

belerja.



2. Proses Komunikasi

Proses komunikasi menurut Onong dulam bukunyva “llmo Komunikasi
Teon dan Praktek™ pada hakekatnya adalah:

Proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh sescorang (komunikator)

kepada orang  lain (kemunikan). Pikiran  bisa  meropakan  gapasan,

informasi, opini, dan loin-lain yang muncul dar benaknya, Perasaan bisa
berupa kevakinan, kepastian, keragu-raguan, kekhawatiran, kemarahan,
keberantan, kepairahan, dan scbagainya yang timbul dari lubuk hat

{Lchjana, 2000:11).

Komunikasi berlangsung melalun tabapan-tahapan, cara serta urulan
aktivitas. Komumbkas: menckankan fungsi dan arti yang komunikatif, yoitu
mengungkapkan  apon vang  berlangsung  selama berkomunikasi,  bukan
menyvisualisasikan komponen-komponen strukiural komunikasi secara terpisah
akan tetapl komunikasi menunjukan peristiwa yang berkesinumbungan, Jadi
dengan demikian, Komunikas: merupakan suatu proses,

Pada dasarmya proses komunikasi terbagi menjadi dua ahap, yakni secara
primer dan secars sekunder, Proses secara primer sdaloh proses penyampaian
pikiran dan perasaan dengan menggunakan sostu lambang (symbol) sebagai
media, Lambang ini umumnyi bahasa atau dapal berupa kial, gesture, isvaral,
gambar dan lain-lain vang sccara langsung dapat menerjemahkan pikiran dan
perasaan dart komunikator kepada komunikan,

Sedangokan  proses  komumkasi  secara  sekwnder  adalah  proses
penvampaian pesan dan kemunikator kepada kemunikan dengan menggunakan
alat atau media seluin lambang-lambang tersebut, misalnya melalui majalah,

newsletter, sural kabor, radio, televisi dan lain-lain sebapal media kedua setelah

memiakai lambang sebagai media pertama. (Uchjana, 2000:11-16).
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Lintuk lebih mempersempit proses komunikasi tersebut, Evercit M. Roger
and W. Floyd Shoemaker, menyatakan bahwa kegiatan komunikas: melibatkan
unsur-unsur Soorce (Sumber), Messoge (Pesan), Channel (Media), Receiver
(Komunikan) dan Effect (Efek). Hal tersebul berarti kemunikasi merupakan
kegiatan penyvampaian se¢jumlah pesan oleh komunikator kepada komunikan
melalui suaty media unwk menimbullkan efek wertentu,
Untuk lebih memperjelas proses komunikasi tersebut, maka dapat dilihat
pada model komunikasi ini:

Gambar 1
Model Proses Komunikasi §-W-C-R-F

SOURCE MESSAGE CHANNEL RECEIVER EFFECT
(Sumber) i Pesan) (Media) {Penerima) {Efek)

Sumber @ Rosady Ruslan dalam buku Metode Penelitian Public Relationy dan
Kamunikasi, (2004:102).

Unsur-unsur kegiatan komunikasi tersebut apabila dihubungkan dengan

penelitian 1 adalah sebagn berkut:

1) Sowrce (Sumber): komunikator yvang mengirim/menyebarfuaskan pesan yaitu
Bagian Humas Setda Pemerintah Kabupaten Pandeglang,

2y Message (Pesan): pesun-pesan yang dimuat vang disebarkan kepada para
pegawal olch Bagian Humas Setda Pemerintah Kabupaten Pandeglang.

3) Channe! (Media): yang digunakan media komunikasi yang digunakan untuk
penyebaran informasi oleh Boapgian Humas Setda Pemerintah  Kabupaten

Pandeglang.
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4) Recelver (Penerima): pesan vaity publik internal, dalam penclitian ini para
pegawsl di lingkungan Selda Pemerintoh Kabupaten Pandeglang,

51 Effecr (Efek): yang diharapkan dapat terjadi setelah pegawal Bagian Setda

Pemerintah  Kabupaten Pandeglang sctelah mendapatkan informasi yaitu

adanya sikap dan perilaku vang positif.

B. Hubungan Masyarakat Sebagai Metodologi Komunikasi
1. Pengertian dan Definisi Hubungan Masyarakat

[stilah  “hubungan masyarakat™  vang  dismgkat  “humas™  sebagaoi
terjemahan  dart  istilah pueblic rélations. di Indonesia  sudah  benar-benar
memasyarakat dalam arti kata telah dipergunakan secara luas oleh departemen,
jawatan, perusahauan, badan, lembaga. dan lain-lain organisasi kekarvaan,

Awal berditinva Humas ini dilatar belakangi oleh adanva kemajuan-
kemajuan dalam berbagai bidang yang menimbulkan pemisahan manusia kedalam
berbagai golongan atau kelompok yang masing-masing mempunyai tujuan sendin
dan berusaha mencapai tujuan v dengan sebaik-batknya. Atas dasar kepentingan
Hulah, maka golongan-golongan/kelompok-kelompok baik vaneg bergerak di
bidang industii, tekoik, poliuk, ckonomi, sosial dan Kebudavaan membutuhkan
adanya kega sama demi kepentingan bersama.

Untuk menciplakan kema sama tersebut, Humas merupakan kebutuhan
dalam masyarakal dewasa ini, dimana orang-orangnya bergerak didalam berbagai
bidang, misalnyn bidang  ndustr,  perusabaoan, pendidikan, pemerintahan,

kerokhanian, sosial, ckonomi, politik dan perburuhan,



Batasan pengertian mengenal Humas, menurl para pakar sampai saat inl
belum ada satu kesepakatan sccara legas, karena disebabkan yaitu: pertama,
banvaknya definisi Humas vang telah dirumuskan oleh para pakar atau ahh
maupun profesional Humas yang satu sama lain saling berbeda pendapat tentang
Humas, kedua, terjadinya perbedaan batasan pengertian tentang Humas terscbut di
akibatkan adanya latar belakang yang berbeda, misalnya definisi vang dilontarkan
oleh kalangan akademis/teoritis perguruan tinggi tersebul akan lain bunyinya
dengan apa yang diungkapkan oleh kalangan praktisi. Dan betiga, sesuatu yang
menunjukan batk secara teoritis maupun prakost bahkan kegiatan Humas it
bersilat dmamis dan fleksibel terhadap perkembangan dinamika masyarakal yang
mengikuti kemajuan zaman, khususnya memasuki era globalisasi dan millenium
ketiga saat im (Ruslan, 2002:16-17):

Cukup banvak  delmisi Humas yang telah divngkapkan oleh para ahli
komunikasi, vang mana didalam mengungkapkannya lerscbut saling berbeda,
tetapn pada prinsipnya dan pengertiannya adalab sama. Diantaranya; J.C, Seidel
(Abdurrachman, 1995 @ 24.25), Public Relations Divecior, Division of Housing,
stade af New York. berpendapat bahwa:

Fublic Relationys adalah proses yang kontinu dan usaha- usaha manajemen

untuk memperoleh goodwil! dan pengertian dari para langganannya,

pegawainya dan publik umumnyva ; kedalam dengan mengadakan analisa

dan perbatkan-perbaikan lerhadap din sendin, keluar dengan mengadakan
pernyatain- pernyalaan.
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Sementara 1w J.C. Hoofiman (dalam  Abdurrachman, 1995 @ 26)
menyatakan bahwa

Untuk membangkitkan opinn publik vang positif terhadap sesuatu badan
publik harus diberi pencrangan-pencrangan yvang lengkap dan obyekufl
mengenal  Kegintan-kegintan  vang menyvanghkul Kepentimgan mereka,
sehingea dengan demikian akan tmbul pengertian dari padanya. Selain
dari pada 1o pendapat-pendapat dan saran-saran dad publik mengenai
kebijaksanaan badan itu harus diperhatikan dan dibargan,

Selain defimsi-delinisi tersebut di atas, fofernasioal Public Relations
Aswoctations (IPRA) (dalam Ruslan, 2002: 17-18) mengeluarkan suaty derfinisi
dari rumusan Rex Harlow, yvang berbunyi:

Public Relations adalah fungs: manajemen yang khas dan mendukung
pembinaan, pemelihaaraan  jalur bersama  antara organisasi  dengan
publiknya, menyangkut aktivitas Komunikasi, pengertian, penerimaan dan
kerga  sama;  melibatkan  manajemen  dalam  persoalan/permasalahan,
membantu manajemen mampu menanggapl opini publik; mendukung
manajemen dalam mengikut dan memanfaatkan perubahan secara efekuf;
bertindak  sebagar  sistem  peringatan dim dalam mengantisipasi
kecendrungan meénggunakan penelitian serta teknik komunikas: vang schat
dan elis sebagar surany utama.

Dar definisi-definisi vang (elah dikemukakan oleh para ahli/pakar diatas
tersebut,  dapat  diambil  kesimpulan  bahwa  sasaran kegiatan Public
Relations/Humas adalah orang-orang yang mempunya kaitan dan kepentingan
dengan lembaga, baik yang ada didalam maupun yang ada di luar organisasi.

Didalam melakukan suatu kegutannya Public Relatrions/Humas harus
selalu berupayva untuk menanamkan dan memperoleh pengertian, good will,
kepercavaan, penghargaan pady dan dart publik sesuatu badan khususnya dan

masyarakal umumnys, Disamping itu juga pubfic relations didalam melaksanakan

kegiatannya harus selalu berusaha untuk selalu mewujudkan hubungan yang baik
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dan harmonis antara suatu badan dengan publiknya, serta berusaha juga untuk

memberikan gtau menanamkan kesan vang menyenangkan, sehingey akan (imbul

opint publik vang menguntungkan bagi kelangsungan hidup badan/organisasi

vang didudukinya. Ini semua dapat dilaksanakan oleh public relationsihumas

dengan menunjukan hal-hal vang posiif tentung apa saja vang telah direncanakan

dan dilaksanakan pada kegiatan-kegiatannya.

2. Fungsi, Ciri dan Tujuan Hubungan Masyarakat

Fungsi Hubungan Masvarakat

Menurut Edward L. Bernay  (Ruslan 2002 : 20), dalam bukunya Public

Relations, University ol Oklahoma Press, vang menjelaskan bahwa Humas

tersebut mempunyan tga fungst utama, yailu sebacai berikul:

2.

Memberikan penerangan kepada masyarakal.

Melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perbuatan masyarakat
secara langsung,

Berupaya untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan suatn badan
atau lembaga sesual dengan sikap dan perbuatan masyarakat atau

sebaliknyy,

Selain 1w juga menurut para pakar Humas Internasional, Cutlip & Center,

and Canficld  (Ruslan, 2002: 20-21 ) wvaitu fungsi Public Relatios dapat

dirumuskan, sebagai berikut:

L.

Menunjang  aktivitas ulama manajemen  dalam  mencapan  twjuan

bersama (fungsi melekat pada manajemen lembaga/organisasi).



2. Membina hubungan vang harmonis antara badan/organisasi dengan
prhak publiknya, sebagai khalayak sasarannya.

3. Mengidentifikasi yang menyangkul opini, persepsi dan tanggapan
masyarakat  terhadap  badan/organisasi  vang  diwakilinya, atauy
sebaliknya,

4. Melayani keinginan publiknya dan memberikan sumbang saran kepada
pimpman manajemen demi untuk twjuan dan manfaat bersama.

5. Menciptakan komunikasi dua arabh timbal balik, dan mengatur arus
informasi, publikasi serta pesan dan badan/orgamisasi ke publiknya
atau terjadi sebiliknya demi tercapainya citri positil bagi kedua belah
pihak.

Dan wralan di atas, maka fungs: Homas pada dasamya adalah berupaya
dalam membantu usaha-usaha mangjemen untuk mencapat tujuan komunikasi,
dengan  cara  menciptakan  suatu komunikasi yang komumikatil  dan
berkesmambungan yailu komunikas: dug arah secara tunbal balik. Selain 1tu juga
fungsi Humas adalah bagaimana mempengaruhi pendapat publik menjadi posial
dan favourable bagt organisasi, serta memebhara lovalitas organisasi dalam
menjaga kepercayaan  publik, sehingga terciptanya hubungan yang harmonis
anlara organisasi vang diwakilinya dengan para publiknya.

b. Ciri Hubungan Masyarakat

Dari pemaparan definisi dan fungsi Public Relations lersebut di atas, dapat

ditarik suatu kesimpulan atau merupakan ciri khasnva yvang dikaitkan dengan
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proses dan fungsi Manajemen Humas (Public Belations Management), Yaitu
sehagal berikut:

1. Menunjukan kegiatan tertentu faction)

I

Kegiatan yang jelas factvities)

3. Adanya perbednan khas dengan kegiatan luin (different)

4. Terdapat suatu kepentngan tertentu {impeortamt)

5. Adanva kepentingan bersama fcommon interest)

6. Terdapat komunikasi dua arah pmbal balik (reciprocal two ways

trafiic communication) {Ruslan, 2002:20),

Kegiatan utama dari Public Relations dalam mewakili lop manajenien
sudlu lembaga atau organisasi lersebul merupakan el kKhas dan peranan Public
Relations, karena salah satu togas Public Relations 1alab aps don bagaimana
bertindak sebagar narasumber mformast (source of fformations) dan saluran
informasi (channel of informationys),

Berdasarkan uraian di atas tersebut, maka dapat di Libat mengena ciri-ciri
hakiki Public Relationy, yoilu:

|. Komunikasi yang dilancarkan berlangsung secara dua arah timbal

balik,

=]

Kegiatan yang dilakukan terdin dan penyebaran informasi. keglatan
persuasi, serta menilai pendapat publik.
3. Tujuan yang hendak dicapsi adalab twjuan organisasi tempat Public

fefarions menginduk.
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4. Sasaran yvang dituju adalah khalavak di dalam  organisasi dan khalayak

di luar organisasi.

5. Efek yang diharapkan adalah terbinanva hubungan yang harmonis

anfara organisasi dan khalayaknya.

¢. Tujuan Hubungan Masyarakat

Ruang lingkup wjuan hubungan masyarakal ternyata sangatlah luas,

namun schubungan dengan keterbatasan sumber daya, maka kita harus selalu

membuat skala prioritas. Menurut Frank Jetkins (1996:56) menjabarkan beberupa

ujuan dan kegiatan-kegiatan Humas diantaranva:

Untuk mengubah citra umwm di mata kKhalavak sehubungan deéngan
adanya kegiatan-kegiatan baru yang dilakukan oleh perusahaan.
Untuk meningkatkan bobot kualitas para calon pegawni.

Untuk menyebarluaskan suatu cernta sukses yang telah dicapai oleh
perusahaan  kepada  masyarakal  dalam  rangka  mendapatkan
pengakuan,

Untuk memperkenalkan perusahaan kepada masyvarakat luas, serta
membuka pasar-pasar haro,

Untuk mempersiapkan dan mengkondisikan  masyarakat  bursa
saham atas rencana perusahaan untuk menerbitkan saham baru atau
saham tambahan,

Untuk memperbaiki hubungan  antarn perusshaan i dengan

khalayaknya,



18

7. Untuk mendidik para pengguna atau konsumen agar mercka lebih
efektif  dan  mengertn dalam  memanfaatkan produk-produk
perusahaan.

8. Untuk meyakinkan khalayak bahwasannya perusahaan mampu
bertahan atan banghkit kembali setelah tegadinya suatu Krisis,

4, Untuk memngkatkan kemampuan dan ketabanan perusahaan dalam
menghadapi resiko pengambilalihan (take-over) oleh pihak-pihak
lain.

1. Untuk meneiptakan identitas perusahaan vang baru,

11 Untuk  menyebarluaskan  informasi  mengenar  aktivitas  dan
partisipasi para pimpinan perusahaan organisasi dalam kehidupan
sosial sehari-har,

12 Untuk mendukung keterlibatan suatu perusahaan sebagat sponsor
dari suatu acara.

b3, Untuk  memastukan  bahwasanoya  para politisi benar-benar
memahami kegiatan atau prodak perusahaan vang positil.

14, Untuk  menyebarluaskan  kegiatan-kegiatan  riset  yang  telah
dilakukan perusahaan,

Tujuan-tujuan tersebut di atas, pada dasarnya lergantung kKepada apa vang
akan dan ingin dicapai oleh sebuah lembaga/organisasi. Scbuah twjuan dapat
ditetapkan dengan dua wjuan, seperti yvang dikatakan Frank Jefkins (1996:67)
bahwa untuk menetapkan tujuan ada dua cara vang dapat ditempuh. Cara yvang

pertama adalah dengan mengadakan riset khusus guna mengidentifikasi masalah
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vang sckiranya memerlukan penyelesaian humas, Cara yang fedee adalah dengan
mengadakan seranghain diskust otau konsultas) secars mendalam dengan parn
pemimpin departemen atau kalangan stal int guna mengungkapkan kebutuhan-
kebutuhan komunikasi paling mendasar yang mercka rasakan, sehingga langkah
selanjutnya adalah menentukan skala prioritas, yaitu memilih yang paling penting,

Dengan demikian, maka tujuan dan kegiatan Publie Relaniens/Humas pada
sebuah lembaga/organisasi bisa dikatnkan tidak sama, mengingat jenis karakier
lembaga/organisasi ity bermacam-macam, maky tenfu saja lujuannyg pun sangal
bervariasi dan tdak terbatas, akan tetapi pada dasarnva tujuan yang ditetapkan
oleh lembagalorganisasi vang bersangkutan tersebul, lujuan vang sifatnya umum
yvang harus dilakukan oleh seorang praktisi Pubiic Relations/Humas diantaranya
seperti yang telah diuraikan di atas.

3. Kedudukan Hubungan Masyarakat dalam Organisasi

Humas dalam kegiatannyva vang didasarkan pada sualu program, yailu
melaksanakan kebyjaksanaan dan kepemimpinan yvang akan membina kepercayaan
masyarakal dan menambah pengertian mercka, merupakan suatu badan vang
lerorganisir atay merupakan suslu organisasi. Humas wvang effektif didalam
melaksanakan  program  kerjanya  melakukannye  denpun  secars sistemalis,

menggunakan meétode dan eknik.

Menurut Oemi Abdurrachman mengenal oTEanisast

{(Abdurrachman, 1995:46) adalah sehagal berikut:

a. Sebaga perkumpulan atauy perhimpunan, ikatan atau badan, sepert
organisasi polittk, organizasi tami. organisasi bureh, dan sebagainya.
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b. Scbagai rangka strukluril dalam mana pekerjaan dan banvak orang
dilakukan untuk mercalisasi suatu fujuan bersama. Dengan demikian

orgunisast merupakan sunln systim pembagian pekerjaan, pembagian
tugas dan kewajiban antara orang-orang alau groups.

Dengan  demikian, walaupun perumusan  dan definisi organisast ity
berbeda-beda, akan tetapi pada dasamya mencakup unsur-unsur sama scperti yang

telab dirumuskan oleh Oemi Abdurrachman (1995:46) schagar berikut:

a.  Adanva kerja sama untuk mencapai tjuan bersaina
b, Adanva persekutuan vang lebih dan satu orang
c. Adanya pembagian tugas pekerjaan  dan  tanggung-jawab  untuk
mencapal ljuan yvang sama
d. Adanya rangka struktunl untok meketakkan wewenang dan tunggung
Jawab
Pada prinsipnyva fungsi Humas dialam  organisasi merupakan bagian
intergral yang tidak dapat dipisahkan dar suatu kelembagaan atau organisasi, dan
sckaligus terkan langsung dengan fungs: top manajemen, oleh kavena 1tu
kehadiran peranan Humas dalaom sistem mangjemen  suatu lembaga sudah
sclayaknya secara optimal fungsi Kehumasan itu dibarapakan berhasil kalau
berada di bawah pimpinan atauy mempunyal hubungan lungsung dengan pimpinan
lertinggl (pengambil keputusan) pada orgamisasyinstansi yang  bersanghutan.
Artinya fungsi Humas  dalam menyelenggarakan komunikasi timbal balik dua
arah (reciprocal two way traffic communicaiion) antura organisasi/badan instansi
vang diwakilinya dengan publik sebagai khalayak sasaran (target audience) vang
pada akhirmya dapal menentukan sukses atay tdakoyva twjuan dan citra yang

hendak dicapai oleh organisasi bersangkutan.
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Seperth vang telah diungkapkan oleh Rex Harlow, intisarn definisi kerja
Humas vang dikeluarkan oleh IPRA ({nternational Public Relations Assaciation),
vang berbunyi: “Hubungan masyarakat merupaksn komunilasi dua arah antara
organisasi dengan publik secara timbal balik dalam rangka mendukung fungs dan
tujuan manajemen dengan meningkatkan pembinaan kerja sama serts pemenuhan

kepentingan bersama’™ (Ruslan, 2002:1 16),

Berkaitan dengan definisi Humas yang sekaligus merupakan acuan fungsi
kehumasan tersebut diatas, aktivitas Humas mulai dari pembenahan organisasi
internal Humas (PR beginy at home), hingea kematan bersifal membangun citra
perusahaan (image corporate  building), citta cermin  (mirrer dmage), citra

serbancka lain sehagainya.

Secara operatif, maka Humas merupokan fungsi khusus manajemen
(spectalized manggement function) vailu membantu memelihara aturan bermain
bersama melalul saluran komunikasi ke dalam dan ke luar, agar tercapal saling
pengertian  atsy kerja  sama  antara orzanisasi  dan publiknya, termasuk
mengidentifikasikan, dolam menanggapt opini publik yang sesom atau tidak
dengan kebijaksanaan yang dilaksanakan oleh lembaga/organisasi bersangkutan,
serta membanty fungsi manajemen  dalam  mengantisipasi, memonitor dan
memanfaatkan berbagar kesempatan, serta tantangan atau perubahan vang wrjad
di dalam masyarakat/publiknya.

Untuk tulah fungsi Humas dalam kedodukan pada fungsi manajemen
sualu orgamsasi/instansy, sepertt yang lelah diungkapkan oleh Rosady Ruslan

(2002:119), antara lain adalah:
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a. Tugas utama prakiisi Homas/PRO adalah menjelaskan tujuan-tujuan
(clarifving goals) organisasi kepada pihak publiknya dan akan
terpenuhi dengan baik, apabila Humas bersangkutan lebih memuhami
atau meyakin pesan/informasi yang akan disampaikannya it

b. Pejabal Humas/PRO selain bertindak sebagai radar, tetapi juga harus
mampu memperlancar pelaksanaan public policr-nya, jangan sampai
pesan  atau  informasi  terscbut akin membingungkan  ataw
menghasilkan  sesustu yang  kadang-kadang tdak  jelas arahnya,
sehingey pesan-pesannya menjadi sulit untuk diterima oleh publik.

¢. Pihak Humas harus menliks kemampuoan untuk memelihara ke depan
atau memprediksi sesuatu secara tepat, berdasrkan pengetahuan data
atay sumber informast secara sktual dan fakileal vang menyvangkut
baik kepentingan organisasi maupun publilnya.

Denpan demikian, aktivitas Humas dalam organisasy adalah muolar dari
pembenahan organisasi internal Humas itn sendirl. schingea aktivitas Humas
tersebul dapal membangun citra organisasi, karena dalam oprasionalnva Humas
merupakan  fungsi khusus  mangjemen  dalam  organisast dalam membantu
memelihara hubungan baitk melalui saluron komunikas: ke dalam dan ke luar,
demi tercapainya saling pengertian antara organisasi yvang didudukinyg dengan
publiknya,

Selain itu juga Humas dalom suatu organisas: bulkan hanya saja merupskan
fungsi khusus mandgjemen dalam membantu hubungan yang baitk dengan publik
internalnya saja, akan tetapl dituntut juga untuk dapat memelihara hubunpan vang
baik, antars organisast dengan publik externalnya, karens kedua publik tersebut
merupakan sasaran dan kegiatan Humas, vang divmpamakan/dubaratkan scbagai
dua sisi maty vang vang mempunyal arli sama saling terkail eral saiu sama lain.

Oleh karena itu, demi tercapainya tujuan organisasi, hubungan yvang baik

dan kerjasama antara pihak manajemen dengan karyawannya perlu ditingkatkan
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dan dibing secara terus menerus dalam situast dan kondisi yvang hammonis serta
saling menguntungkan bagi kedua belah pihak.

4. Publik Internal Sebagai Sasaran Kegiatan Hubungan Masyarakat

Publik adalah salah satu kelompok dalam spate masyarakat yang sifatnya
freterogen dimana terdapat sekelompok orang vang sifatnya homogen. Sedangkan
publik  dalam  Public  Relations  adalah  vang  memadi  sasaran dari
lembaga/organisasi baik internal maupun ckslernal. Publik eksternal yaitu publik
yvang berada di lwar, organisasiflembaga baik yang ada kaitannya dengan
organisasi/lembaga maupun vang diharapkan atau diduga ada kaitannva dengan
organisasi. Sedangkan publik internal adalah publik yvang berada di dalam
organisasi/lembaga dan pihak-pihak yang terlibat/terikat dalam
orgamisasi/lermbaga  yang memiliki  perasaan saling  ketergantungan, saling
membutubkan, dan publik internal mi merupakan sasaran kegiatan Humas yvang
mempengarihi maju mundurnya  organisasi/lembaga, dalam  hal ini adalah
karyawan dari orgaanisasi/lembaga yang bersangkutan,

Archibald  William  wang dikutip  oleh  Effendy  (2000:135-136)
mengemukakan pendapatnva babhwa " Employee Relotions atau hubungan dengan
karyewan merupakan suatu kekuvatan yung hidup dan dinamis, yang dibing dan
digbadikan dalam bentuk hubungan dengan perseotangin sehan-har di belakang
bangku kerja tukang kayu, di belakang mesin atau di belakang meja wlis” Dan
karyewan yang dimaksudkan di sini adalah semuoa pelerja, baik pekerja halus
vang berpakamn bersih di ruang kantor vang serba bersih pula, maupun pekerja

kasar seperti sopir, pesuruh, dan sebagainya.
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Karvawan schagar salah salu asel vang amal berpengaruh terhadap
perkembangan organisasy/lembaga. Baik buruknya orpanisasi/lembagy tergantung
pula pada karyawan. Karena sikap karyawan techadap organisasi/lembaga sangat
menentukan dukungan terhadap upaya pencapaian tujuan organisasi/lembaga..

“Mencapar karyvawon vang mempunyal kegawrshan kerja adalah tujuan
internal Public Relations ", kata Griswold yang dikutip oleh Gemi Abdurrachman
dalam bukunya Dasar-Dasar Puhlic Relations (Abdurrahman, 1995:34).

Hal ini dapat dieiptakan bila pimpinan memperhatikan kepentingan-
kepentingan para pegawal baik ditinjau dari segi ckonomi. sesial maupun
payveholopis. Kesejahteraan karyawan, séperti Keschatan dan wempat bekerja para
karyawan dapat mempengaruhi kelancaran aktivitas dalam organisasi/lembaga itu.
Amntara vang memimpin dan vang dipimpin termasuk Keluarpa kedoa belah pihak
dan antara teman sejawal harus ada hubungan yang konstan dan baik, sehingga
mercka il dapat merupakan suatu keluarga vang saling mengeri, menghargai dan
MEempercayal.

Frazier Moore dalam bukunyva Hubungan Masyarakal, Prinsip, Kasus dan
Masalah, mengemukakan tentang hubungan dengan karyawan sebagai berikut

Landasan bagt hubungan karyawan yang baik adalah kebijaksanaan

personalia vang logis yvang mendorong perusahaan untuk memberikan

pekerjaan vang teratur, kondisi pekerjaan yvang baik, upah vang memadai,
kesempatan untuk memperoleh kemajuan, penghargaan terhadap prestasi,
pengawasan yvang baik, kesempatan untuk mengemukakan pendapal serta

keuntungan yvang ditnginkan kepada para karyawan (Moore, 2000:4),

Pentingnya hubungan dengan karyawan, Archibald Williams yvang dikutip

aleh Onong Uchjana Effend: dalam bukunya Hubungan Masyarakat, Suata Studi



25
Komunikologis, mencgaskan bahwa “hubungan karyvawan meliputi  [lsafat
selurub hubungan kerja dan merupakan landasan di mana wikad baik, gairah kerja,
kerjasama, dan motivasi dari angkatan kerja menjadi mapan atau sima”™ { Effendy,
2000:142).

Dengan demikian, scorang pemimpin gkan berhasil dalam melakukan
hubungan dengan  karyawannya  apabila 1a  memabami  kebuwiuhan  para
karyawannya. Masalah kebutuhan para koryawan i, Dr. Walter Langer dan
Abraham Maslow vang dikutip oleh Onong Uchjany Effendy dalam bukunya
Hubungan Masyarakat, Soatu Studi Komunikologis, mengemukakan beberipa
kebutuhan yang dikenal dengan teori kebutuhan vaitu ;

Ada tiga jenis kebutuhan menurut Dr, Walter Langer, yvaitu:
L. Kebutuhan fisik (Physical needs)
2. Kebutuhan sosial (Secial peeds )
3, Kebutuhan egoistis (Epafstic needs)
Sedangkan kebutuhan menurut Abrahan Maslow adalah
1. Kebutuhan lisiologis (Phvsiological needs)
2. Kebutuhan keamanan (Safety needs)
3. Kebutuhan cinta {Love needs)
4. Kebutuhan penghargaan (Extecm needs)
5. Rebutuhan mewujudkan sendin (Self sotualization needs)
{ Effendy, 2000 : 143)
Dart daftar kedua kebutuhan yang diketengahkan oleh kedua ahli tersebut,

dupal dikatakan hal itu merupakan kebutuban primer, yang dikenal dengan istilah



sandang, pangan, papan. Olch karena kebutuhan tersebut bersifal primer atau
utama, maka kelidupan para karvawan paling erat kaitunnya dengan musalah i
Oleh karena itu, maka pimpinan harus memperhatikan hal di ates dengan
melakukan komunikasi dua arah timbal balik dan menyebarkan informasi tentang

organisasi/lembaga vang tentunya ada kaitannya dengan Kepentingan karyawan,

C. Informasi

Informasi memang sering disebut-sebutl sebagai sebuah istilah yvang tidak
tepat dalam pemakaannya secara umum, Karenanya, wajar jika kemudian istilah
mlormas: kerap dimaknat  sécara berbeda. Arti pertama kata  informasi
(information) yang diberikan oleh kamus Funk adaluh “pengetahuan vang
dimiliki” (Funk, 2000:10).

Sesungpuhnya, mformasi adalah sebuah konsep yang benar-benar kKhas
bagi pembahasan komunikasi manusia, meski juga tidaklah unik. Dalam konleks
komunikasi, informasi bukan konsep vang artinya tergantung pada perspeknfl
vang dipakar untuk mengkan seluruh proses komumkasi. Dalam pandangan
Aubrey Fisher, informasi lebibh merupakan istilah yvang secara baku diterapkan
pada beberapa fenomena yang berlamman (Fisher, 1986:421), Dengan demikian,
adanya keragaman makna  konseptual tdak  lantas  menimbulkan  banyak
kebingungan dalam atau di antara perspekuif, akan tetapi menggunakan istilah
vang suma  untuk menunjukkan  berbagar fenomena  yang  berbedn  dapat

mengakibatkan kekacauan konsep tersebut,
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Guna mengetahul atau menentukan nilai suatu informasi, blasanya orang

mengaitkan dengan kesepuluh sifat-sifat berikut (Siagian, 1994:33):

1. Mudah diperofeh. Suatu informast makin bernilar jika dia dapat diperoleh
dalam wakiu yvang cepat secarn mudah. Ukuran kecepatan memperolehnya
dikaitkan dengan kegunasnnya dalam rangka mengambil keputusan, schingan
sukar diukur secara pasti.

2. Luax dan lenghkapnva informayi, Hal ind menyanghot selain isi/volume
informasi juga kegunaan dalam pengambilan keputusan, Sifal ini sangat kabur
sehimgga sulit mengukurmya:

3. Kewelitiun, Berhubungan dengan tUngkat kesalahan pengolahan mnformasi,
Maksudnys spakah informasi yang diterima dapat benar seluruhnya atau
sebagian atau tdak benar sama sekal.

4. Kecocokan, Mengaiikan mlormasi dengan masalah yang dihadapi. Avtinya,
kalau informasi yang masuk dapat berguna dalam meyelesaikan masalah vang
ada maka dikatakan informasi itu cocok.

3. Ketepatan wakte. Berkaitan dengan lamanya wakiu yang harus  dilalui
sebelum suatu data menjadi informasi.

6. Kejelasan, Menunjukkan sifat mudahnys informas: dipahao, dalam art
informiast perlu dibersihkan dar istilab-1stilah yvang kurang jelas.

7. Kelwwevan,  Berkaitan  dengan Kegunpan  fnformast  untuk  berbagai
pengumbilan keputusan, Makin banyak keputusan vang diambil dari soatu

mibormas: makin luwes mformasi tersebut,
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& Dapat dibukiikan. Berkaian dengan tepat tdakonva informasi iw diwgl
kebenarannya oleh beberapa orang sehinges dapat memperoleh kesimpulan
Yang sama.

Q. Bebas dari provangha, Informasi semakin bernilai jika di dalamnya tidak
dimasukkanunsur opini, schab dengan memasukkan unsur opini maka
informasi bersifat bias.

V0. Dapat dilacak kebenarannya, Sifat mengacu pada keinginan agar informasi
berasal dan kenyataan real, bukan kabar angina, desas-desus, dan sebapamya,
vang tidak dapat digali kebenarannya atau sumbernya.

Informasi  yang dikomunikasikan itn  dapal mempunyasl  arli vang
bermacam-macam. Lebih-lebih  informasi vang ditulis, atau  informasi vang
dikomunikasikan dengan memilih cara tertulis, jika ndak ditkot suato penjelasan
dapat menimbulkan berbagal pengertian, Ketidaksamaan  pengerlian  antara
penerima dan pengirim inlformasi akan menimbulkan kegasalan beérkomunikasi.
Pesan yang disampaikan dalam komunikasi diwwudkan melalun lambing-lambang

lerientu.

D. Kajian Teorl

Teori vang mendukung dalam penelitan im adalah model S-0-R atau
Stimulus-Ovganivm-Response vang dikemukakan oleh Skiner. Asumsi dasar dari
teor it adalah menelaah efek vang dinmbulkan adalah reaks khusus terhadap

stimulus khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan
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kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. (Effendy, 2000: 254 — 235).
Unsur-unsur dalam model i1 adalah:
a. Pesan (Stimulus. S)
b. Komunikan {organism, O)
¢, Efek (Response, R)
Hovland (dalam uchjana, 2000:255) dan kawan-kawannya menganggap
bahwa efek suatu komunikasi tertentu yvang berupa perubahan sikap akan
bergantung pada sejauhmany komunikasi itu diperhatikan, dipahami, dan diterima.

Bagan 2
Model Teori S-0-R

Penyebaran [nformasi Pezawai
(Stinlus) {Organisnie)

¥

¥
Sikap dan Perilaku
{(Response)

Sumber; Diolah berdasarkan dan buku Onong Uchjana Effendy, 2000255

Berdasarkan bagan di atas, dapal dikatakan bahwa somulus diadopsi
sehagai penyebaran informasi yang kemudian memberikan rangsangan kepada
pegawal forganism) dan pada akhimya, karvawon membenkan sikap dan perilaku
(responsel dolam bentuk disipling langsung jawab, serta sikap dedikas: dan
lovalitas yang tingel darl pegawai dalam bekerja, schingga tujuan organizasi dapat
tercapai.

Dalam proses komunikas: berkenadn dengan pembentukan sikap adalah

aspek “how " bukan “what " dan “why ", Jelasnva how to communicate, dalam hal
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ind frow to change the attitude; bapaimana mengubah sikap komunikan, Dalam
proses pembentukan sikap tampaknya bahwa sikap dapat berubah, hanya jika
stimulus yvang menerpa benar-henar melebiln semula.

Mar'at  dalam  bukunya “Sikap  Manusia, Pembentukan  serta
Pengukurannya™, mengulip pendapat  Hovland, Jams, dan Kelley  vung
mengatakan bahwa dalam menelaah sikap vang baru ada tiga variable penting,
vaity : (a) Perhatian; (b) Pengertian, dan (3) Penerimaan.

Berdasarkan teorn mi dijelaskan bahwa pembentukan sikap bergantung
pada proses yang terjadi pada mdividu, seperts

. Stimulus atue pesan vang disampakan kepada komunikan mungkin
diterima gtan mungkin ditolak. Akan berlangsung jika ada perhatian dari
komunikan.

b. Proses benkutnya komunikan mengerti, Kemampuan komunikan nilah
vang melanjutkan proses-proses selanjutnya.

¢ Setelah komunikan mengelolihnya dan menerimanya, maka terjadilah

kesedinan untuk mengubah sikap.
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E. Operasional Variabel
Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini adalah:

Tabel 1
Operasional Variabel

Variabel Dimensi | Indikator | Skala
1 2 i 3 4
Informasi Jenis Informasi | - Informasi yang mengandung | Ordima
{Varabel X) penjelasan lentang pelaksana- | |

an kerja sccara teknis

- Informasi yang mengandung
alasan mengap salu
pekerjaan perlu dilakukan

= Informasi yang mengandung
kebijaksanaan dan
pelaksanaan organisasi

- Informasi prestasi karyawan

- Informasi yang mengandung
senye  of  mvsion dar
OFZANISasi

Media Informasi | - Oral atau Lisan Ordina

- Tulisan l

- Pesan Bergambar

Sikap dan Disiphin Kerja - kepatuhan terhadap jam kena | Ordina

Perilaku - Ketepatan dalam menyelesai- | |
kan pekerjaan,

- Mematuhi tata tertib

Dedikasi Kega - Kreativitas dalom pekerjoan Ordina

- Hertanggung  jowab  pada | |
pekerjaannya

- Mampu melaksanakan lugas
vang diembannya:

F. Hipotesis

Hipotesis secara umum adalah;

“Ada pengaruh anlara penvebaran informas: yang diberikan oleh Bagian
Humas Setda Pemerntah Kabupaten Pandeglang dengan sikap dan perilaku

pegawai™.



Hipotesis ini dibuat keiteria penolakan:

Artinyd, tidak ada pengaruh antara penyebaran informast yvang diberikan
oleh Bagian Humas Sewda Pemerintah Kabupaten Pandeglang dengan
sikap dan perilaku pegawai.

Artinya ada pengaruh antura penyebarun informasi yvang diberikan oleh
Bagian Humas Setda Pemerintah Kabupaten Pandeglang dengan sikap dan

perilaku pegawai.



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penclitian yvang digunakan adalah metode korelasional. Penclit
mencoba menelitt hubungan diantara varabel-varabel dota vang ada untuk
memperoleh gambaran mengenai pengaruh penyebaran informasi terhadap sikap
dan perilaku pegawai Setda Pemenntah Kabupaten Pandeglang.

Schubungan dengan masalah penelitian tersebut, metode korelasional 1
diterapkan untuk mengetahui bagaimana variasi pada satu faktor berkaitan dengan

variasi pada faktor lain ( Rakhmat, 2004:36).

B. Jenis Data
Data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan ke dalam data primer dan
daty sekunder. Data primer terdiri dart data tentang responden dan data penelitian
yang mengambarkan variabel-vanabel mengenar penyebaran informas: dan sikap
din perilaku pegawal. Sedangkan duta sekunder dalam penelitian ini, didapal dari
berbagai sumber olahan yang dapat menunjang cksplorasi gejala vanabel, Data
vang dapat diidenufikasikan oleh penehiti alah:
1. Date mengenal penvebaran informasi vang dibenkan oleh Bagian Humas
Setda Pemennlah Kabupaten Pandeglang.
2. Data mengenar sikap dan perilaku pegawar Setda Pemenntah Kabupaten

Pandeglang,

33
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3, Data mengenal pengaruh penvebaran informasi yang dilakukan olch

Bagian Setda Pemenntah Kabupaten Pandeglang,

C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah kumpulan individo denpan kualitas serta ciri-cin yang

telab ditetapkan, sedangkan sampel adalah bagian dari populasi. Berdasarkan data

vang penuhis dapat dart Baman Humas Setds Kabupaten Pandeéglang, didapat

jumlah pegawal sebanyvak 32 orang. Mengingat jumlah yvang relatif sedikit maka

penulis ambil seluruhnye menjadi sampel penelinan, Sehingea dengan demikian

sampelnva adalah 32 orang.

D. Teknik Pengumpulan Data

Tekmk pengumpulan data yang dipunakan dalam penelivan im adalah -
Anghet, vaily dengan cara menyebarkan anglet yang dilakukan oleh penelit
untuk mendapatkan data langsung dart responden  dengan meéembénkan
sejumlbah pertanyvaan. Data yvang ada dalam angket i menyangkut data
responden dan data penelitian. Adapun pertanvaannva ada vang bersilut
tertutup dan terbuka. Jenmis angket yvang digunakan angket berstruktur dengan
doftar pertanyaan dan jawaban yang sudah ditetapkan oleh peneliti.

Observasi, yailu pengumpulan mformasi dan data-data penelitian  vang
dilakukan dengan mengamati langsung aklivitas penvebaran informasi vang
dilakukan oleh Bagian Humas Setda Pemerintah Kabupaten Pandeglang,

Wawancara, vaitu tekmk pengumpulan data vang digunakan penelin dengan

mengadakan tanya jawab secara langsung (tatap muka) dengan pihak-pihak
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terkait. Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data vang  dapat
menujang penelitian,

4. Studhy dekumen, wvailu berupa data-data yang dapat menunjang dalam
penelitian seperti buku-buku yang berkaitan dengan penelitian dan data-data

yang bersilal dokumen.

E. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini adalab analisis data secara korelasional,
vailn menganalisis data yang diperoleh melaluy penvebaran angket kepada
responden yang kemudian dikelompokan dengan menggunakan tabel freluensi
dan dihitung secara prosentase pada masing-masing kelompok selungga diketahui
faktor-faktor, unsur-unsur yang diangpap terlibat dalam satu gejala alau peristiwa
dan memperjelas permasalahan vang diteliti.
Anulisis ini digunokan untuk mengetahui pengaruh kedua variabel, vakni
antara Varabel X dan Yarabel Y. Langkah-langkuhnya adalah sebagar berikut:
a. Menghitung koefisien korelasi dengan ketentuan sebagai berikut
1y Jika kedua variabel normal dan regresi linter, maka rumus yang digunakan
Korelasi Produk Moment, (Sujana, 1996:273) yvailu;

B nEX Y —(EX )EY)
Jorx - x y fzy - oy

I}
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2) Jika salah satu atau kedua variabel tersebut berdistribusi tidak normal dan

regresinyi tidak normal, maka digunakan rumus rank yaiu:

6Lh,’
p=1l- ———  (Sujana, 1996:365)
nin =1}

3) Menafsikan harga koefisien korelasi dengan kriteria sebagan berikut:
= 0,20 pengaruh rendah sekali
0.20 - 0,40 pengaruh rendah tetapi pasti
040 -0.60  pengaruh yang cukup berart
0,60 - 0,80 pengarih vang tinggi
= 100 pengaruh sangat tinggi (Rakhmat, 1993:29)
4) Ujt Hipotesis dengan langkah-langkah sebagai berikout:
Ui t-test int digunakan untuk menguji ada atau tidaknya pengarvh dua
variabel yang berpasangan, dengan pengambilan keputusan:

a) Menentukan { hitung, dengan rumus;

=2
e
1

wl—=r
b) Menentukan tabel pada taral signifikasi 5%
¢) Pengujion lupotesis dengan ketentuan sebaga benkut:

- apabila ¢ =1 e maka H, ditolak

By

- apabila ¢ < ¢ ., maka H, diterima

bidum fidied
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5y Ujl pengarubh X terhadap Varabel Y ditentukan formula Kelly, dengan
rumus:
E=100(1-k)
Dengan k = N
Keterangan -k = Derajat tidak adanya kKorelasi
E = Indeks prestasi ramalan
1 = Bilangan Konstan

r= Koefisien korelasi yang dicari



BAB IV

KONDISI OBJEKTIF DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Singkat Bagian Humas Pemerintah Kabupaten
Pandeglang

Berdasarkan Peraturan Bupati Pandeglang Momor 16 Tahun 2004,
tanggal 3 September 2004, Sekretariat Daerah Kabupaten Pandeglang
yang selanjutnya disebut Setda adalah unsur Pemerintah Kabupaten
Pandeglang yang dipimpin oleh Sekretaris Daerah dan bertangungjawab
kepada Kepala Daerah.

Sekretaris Daerah mempunyai tugas membantu Bupati dalam
melaksanakan tugas penyelenggaraan pemerintah, administrasi,
organisasi dan tata laksana serta memberikan pelayanan administrasi
kepada seluruh perangkat daerah kabupaten serta berkewajiban
membantu kepala daerah dalam menyusun kebijakan, membina
hubungan kerja dengan dinas, lembaga teknis dan unit pelaksana teknis
daerah lainnya, pembinaan generasi muda dan olah raga serta
pembuatan LAKIP tahunan.

Susunan organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Pandeglang,
terdiri dari Sekretaris Daerah, Asda 1, Asda 2 dan Asda 3. Bagian Humas
termasuk ke dalam bagian tugas Asda 1, dimana Bagian Humas terdiri
dari Sub Bagian Pemberitaan, 5Sub Bagian Sanditel, Sub Bagian

Pengumpulan dan Pengolahan Data Elektronik.
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Assisten Administrasi dipimpin oleh seorang Asisten vyang
mempunyai tugas melaksanakan penyusunan perumusan kehijakan,
pengkoordinasian dan pembinaan di bidang umum, perlengkapan, humas,
ketatausahaan, dan kearsipan daerah.

Adapun fungsi dari Assisten Administrasi adalah:

1. Melaksanakan perumusan kebijakan Pemerintah Kabupaten di Bidang
Umum, Perlengkapan, Humas, Ketatausahaan dan Kearsipan Daerah;
2. Pengkoordinasian kegiatan-kegiatan di lingkungan unit organisasi yang
meliputi:
a. Badan Perencanaan;
b. Badan Pengelola Keuangan Daerah;
c. Badan Kepegawaian dan Diklat;
d. Dinas Tata Ruang dan Perijinan;
e. Dinas Pariwisata, Seni dan Budaya;
f. Kantor Perpustakaan;
g. Arsip Daerah.
Dalam melaksanakan tugas dan fungsi tersebut, Assisten Administrasi
dibantu oleh Bagian Umum, Bagian Humas dan Bagian Perlengkapan.

Bagian Humas dipimpin oleh secrang Kepala Bagian, yang
mempunyai tugas pokok melaksanakan penyusunan, pembinaan
penyelenggaraan pemberitaan, penerangan, publikasi dan pengelolaan

data elektronik.



Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, Bagian Hubungan

Masyarakat mempunyai funegsi:

1.

Merumuskan kebijakan teknis di bidang Hubungan Masyarakat dan

Pengelolaan Data Elektronik;

. Mengumpulkan bahan penyusunan pedoman pembinaan dan

pelaksanaan di bidang Hubungan Masyarakat dan data elektronik;

. Melaksanakan Hubungan Masyarakat dan organisasi kemasyarakatan

dalam rangka penyebaran informasi kebijakan dan kegiatan
pemerintah daerah melalui media cetak maupun media elektronik;
Menyusun pedoman dan petunjuk teknis pembinaan dan
pemberdayaan peningkatan informasi melalui media massa;
Pemberian informasi secara langsung,

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Assisten Administrasi
sesuai tugasnya;

Untuk menjalankan fungsi Bagian Hubungan Masyarakat tersebut,

maka Bagian Hubungan Masyarakat Pemerintah Kabupaten Pandeglang

membawahi tiga sub bagian, yaitu:

T

Sub Bagian Pemberitaan, dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian

yang memiliki tugas pokok sebagai berikut:

a. melaksanakan dan menyiapkan pemberitaan, baik melalui media
cetak maupun media elektronik;

b. Mendistribusikan  bahan-bahan pemberitaan Radic Siaran

Pemerintah Daerah (RSPD);
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Sedangkan fungsi yang dijalankannya adalah:

a.

Melaksanakan pendistribusian pemberitaan pelaksanaan
penyelenggara pemerintah daerah melalui media cetak maupun

media elektronik;

. Mempublikasikan kegiatan penyelenggara pemerintah daerah di

bidang pemerintah pembangunan dan kemasyarakatan;

Penyusunan bahan petunjuk teknis pemberitaan dan dokumentasi;

. Pelaksanaan penyusunan petunjuk teknis dan pengumpulan bahan

kegiatan pemberitaan oleh Radio Siaran Pemerintah Daerah

(RSPD);

. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya sesuai perintah Kepala

Bagian.

Sub Bagian Sanditel dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian, yang

mempunyai tugas pokok:

a.

b.

C.

d.

Melaksanakan urusan penerimaan dan pengiriman sanditel;
Membina dan memelihara alat sanditel;
Pengamanan terhadap informasi Sanditel;

Mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan Sanditel daerah.

Sedangkan fungsinya adalah:

d.

Melaksanakan penyusunan program di bidang sanditel;

b. Menyusun petunjuk teknis tentang pengamanan informasi/berita

sanditel;
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c. Melakukan usaha-usaha dan kegiatan dalam rangka pelayanan dan
pengamanan sanditel;

d. Menyelenggarakan pengiriman, penerimaan dan penyampaian
berita sanditel serta berita-berita lainnya;

e. Menyelenggarakan pemeliharaan alat-alat sanditel;

f. Melakukan pembinaan dalam rangka peningkatan kemampuan
personil sendiri;

g. Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai perintah Kepala Bagian.

Sub Bagian Pengumpulan dan Pengolahan Data Elektronik dipimpin

oleh Kepala Sub Bagian, memiliki tugas pokok melaksanakan

pengumpulan dan pengelahan data informasi secara elektronik

Adapun fungsinya adalah:

a. Menyusun rencana dan program di bidang pengumpulan dan
pengolahan data elektronik sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku;

b. Menyusun dan menganalisa data;

c. Melakukan pengendalian data hasil rekaman dan sistem aplikasi;

d. Melaksanakan pengendalian arus data masukan dan keluaran;

e. Rekaman dan pengoperasian komputerisasi;

f. Penyimpanan data dan penyediaan serta pengamanan perangkat
komputer;

g. Melaksanakan pembinaan pelayanan dan pengendalian komunikasi

oleh unit kerja di lingkungan pemerintah daerah;

45



h. Melakukan kerjasama teknis dengan  pihak-pihak vang
berhubungan dengan pengumpulan dan pengolahan data
elektronik;

i. Menyiapkan laporan pertanggungjawaban Bupati dan laporan
Bupati lainnya dalam bentuk data elektronik;

j. Melaksanakan tugas lainnya sesuai perintah Kepala Bagian.

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Data Responden

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penyebaran informasi
terhadap sikap dan perilaku pegawai Pemerintah Kabupaten Pandeglang,
terlebih dahulu akan diberikan keterangan tentang pengumpulan data,

Langkah pertama yang dilakukan adalah menentukan jumlah
responden dalam penelitian ini, yaitu sebanyak 32 orang yang merupakan
pegawai di Bagian Humas Pemerintah Kabupaten Pandeglang. Setelah
jumlah sampel ditentukan, maka dilakukan penyebaran angket sesuai
dengan jumlah sampel.

Adapun pertanyaan-pertanyaan vyang diajukan dalam angket ini
seluruhnya berjumiah 25 pertanyaan, dengan perincian 4 pertanyaan
tertutup yang menyangkut data responden, 20 pertanyaan yane berisikan
data penelitian yang terdiri dari 12 pertanyaan variabel X dan 8
pertanyaan variabel ¥ dan satu pertanyaan terbuka tentang saran dan

kritik responden berkenaan dengan penyebaran informasi yang dilakukan
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oleh Pemerintah Kabupaten Pandeglang demi perbaikan dimasa-masa
mendatang.

Untuk data responden wyang merupakan dasar dari seluruh
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam angket, yang meliputi data
pribadi responden akan dianalisis dengan menggunakan analisis
persentase. Adapun pertanyaan-pertanyaan yang diajukan untuk data
responden ini adalah sebagai berikut :

1. Jenis kelamin responden

2. Usia responden

3. Pendidikan responden

4. Status Pekerjaan responden

Perincian data selengkapnya dapat dilihat pada tabel-tabel di

bawah ini :
Tabel 2
Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin [ f I %
Pria [ 17 53
Wanita | 15 A7
Jumlah | iz 100

: Sumber :Angket penelitian

Tabel ini menunjukkan data responden berdasarkan jenis kelamin.
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa respoenden pria berjumlah 17
orang (53 %) dan responden wanita sebanyak 15 orang (47 %). Dengan
demikian, mayoritas responden dalam penelitian ini adalah pria
walaupun hampir berimbang. Hal ini mengindikasikan bahwa kaum pria

masih dominan dalam dunia pekerjaan di lembaga pemerintahan daerah.
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Tabel selanjutnya akan menguraikan usia responden dengan

rincian sebagai berikut:

Tabel 3
Usia Responden

Usia Responden f %
= 20 tahun 0 i)
20 - 25 tahun 3 g
26 - 30 tahun 5 16
31 - 35 tahun f 19
36 - 40 tahun 11 34
> 40 tahun 7 22
Jumlah 32 100

Sumber :Anghket penelifian

Tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah
mereka yang berusia antara 36 - 40 tahun sebanyak 11 orang (34 %),
sedangkan yang berusia di atas 40 tahun sebanyak 7 orang (22 %),
responden yang berusia 31 - 35 tahun sebanyak & orang (19 %),
responden yang berusia 26 - 30 tahun sebanyak 5 orang (16 %), vang
berusia 20 - 25 tahun ada 3 orang (9 %) dan tidak ada satupun responden
yang berusia di bawah 20 tahun.

Data di atas menunjukan bahwa usia responden antara 36 - 40
tahun dianggap sebagai usia matang yang sudah memiliki pengalaman
dalam bekerja. Sehingga diharapkan, data usia ini akan berimplikasi
kepada motivasi dan prestasi kerja.

Pada tabel selanjutnya akan diuraikan tentang pendidikan

responden yang uraiannya sebagai berikut :
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Tabel 4
Pendidikan Responden

Pendidikan f %
Responden

S5LTP atau sederajat a 0
SLTA atau sederajat 21 65
Diploma A 13

51 ] 12

52 1 3

| 53 0 0
[ Jumlah | 32 100

‘Sumber : Angket penelitian

Berdasarkan tabel di atas, dapat di uraikan bahwa responden yang
berpendidikan 5LTA atau sederajat berjumlah 21 orang (65 %), responden
yang berpendidikan 51 berjumlah 6 orang (19 %), yang berpendidikn
diploma sebanyak 4 orang (13 %) dan yang berpendidikan 52 hanya 1
orang {3 %).

Berbeda dengan tabel 3, ternyata dari latar belakang pendidikan
mayoritas adalah lulusan SLTA/sederajat. Hal ini tentunya harus
diperhatikan karena untuk memperoleh motivasi dan prestasi kerja yang
baik harus didukung juga oleh faktor pendidikan yang menunjang.

Selanjutnya tabel di bawah ini akan menguraikan status pekerjaan

responden.
Tabel 5
Status Pekerjaan Responden
[ Pekerjaan f %
[ PNS 12 37
TKK 13 41
| TKS 7 22
[ Jumlah 32 100

Sumber : Angket penelitian
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Tabel di atas memperlihatkan bahwa mayoritas status pekerjaan
responden adalah TKK (tenaga kerja kontrak) sebanyak 13 orang (41 %),
12 orang (37 %) yang bekerja dengan status TKS (tenaga kerja sukarela)
dan yang berstatus sebagai PNS (pegawai negeri sipil) sebanyak 7 orang
{22 %).

Data ini tentunya menjadi masukan bagi Pemerintah Kabupaten
Pandeglang agar memperhatikan status pekerjaan responden yang
mayoritasnya masih TKK.

Selanjutnya di bawah ini akan dipaparkan data penelitian sesuai
dengan variabel yang diteliti.

2. Data Penelitian
Tabel &

Banyaknya Kegiatan Komunikasi Formal (Rapat)
Antara Pimpinan dengan Bawahan

Uraian f %
Banyak 25 78
Ragu-ragu 0 0
Sedikit 7 27
Jumlah i 32 ] 100

Sumber : Angket penelitian

Tabel & memperlihatkan bahwa mayoritas responden memberikan
tanggapan banyaknya kegiatan komunikasi formal dalam bentuk rapat
sebesar 78 % dan yang berpendapat sedikit hanya 22 %. Hal ini dapat
dipahami karena selain rapat rutin mingguan yang seringkali diadakan,
ada juga rapat yang lebih bersifat teknis sesuai dengan bidang kerja
maupun rapat yang membahas permasalahan yang berkajtan dengan

Pemerintah Kabupaten Pandeglang.
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Tabel 7
Seringnya Mengikuti Kegiatan Komunikasi Formal (Rapat)

[ Uraian | f j %
Sering 21 67
Kadang-kadang 11 i3
Tidak 0 0
Jumlah | 32 [ 100

Sumber : Angket penelitian
Berdasarkan data dalam Tabel 7 diketahui bahwa 67 % responden

sering mengikuti kegiatan formal dalam bentuk rapat, sementara 33 %
responden lainnya berpendapat kadang-kadang mengikuti. Ketika
dikenfirmasikan kepada responden yang berpendapat kadang-kadang,
ternyata pada saat rapat seringkali berbenturan dengan kegiatan lain
yang tidak bisa ditinggalkan.

Tabel 8

Seringnya Pimpinan Memberikan Informasi
Yang Berkaitan dengan Pelaksanaan Kerja

Uraian | f %
Sering 32 100
Kadang-kadang 0 0
Tidak 0 0
Jumlah | 32 100

Sumber : Angket penelitian

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 100 % responden
berpendapat pimpinan sering memberikan informasi yang berkaitan
dengan pelaksanaan kerja. Hal ini dapat dimaklumi karena setiap rapat
yang diadakan, materi yang dibahas adalah informasi-informasi yang

berkaitan dengan dunia kerja responden.



Tabel 9
Kesesuaian Informasi dengan Harapan Responden

Uraian | f %
Sesuai ' 100 100

Kadang-kadang o 41
Tidak Sesuai 0 22
Jumlah | 32 100

Sumber : Angket penelitian

Tabel 9 menunjukkan konsistensi pendapat responden sesuai
dengan Tabel 8. Artinya, ketika responden berpendapat bahwa informasi
yang disampaikan pimpinan sesuai dengan di atas diketahui bahwa 100 %
responden berpendapat pimpinan berkaitan dengan pelaksanaan kerja,
maka dalam data Tabel 9 menunjukkan bahwa informasi itu sesuai
dengan harapan responden.

Tabel 10

Seringnya Pimpinan Memberikan Penjelasan
Mengapa Pekerjaan Perlu Dilakukan

Uraian | f %
Sering 30 94
Kadang-kadang 2 6
Tidak 0 0
Jumlah | 32 100

Sumber : Angket penelitian

Berbeda dengan data dua tabel sebelumnya, maka dalam Tabel 10
ini menunjukkan adanya pendapat kadang-kadang dari responden,
walaupun hanya & %. Sementara yang berpendapat sering sebesar 94 %.
Hal ini bisa jadi karena masih kurang pahamnya responden terhadap apa

yang harus dilakukan.
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Tabel 11
Seringnya Menerima Informasi Berkaitan dengan Kebijakan Pimpinan

Uraian | f f %
Sering ' 24 ' 75
Kadang-kadang 8 25
Tidak 0 0
Jumlah | 32 ! 100

Sumber : Angket penelitian

Tabel 11 menunjukkan bahwa 75 % responden berpendapat sering
menerima informasi yang berkaitan dengan kebijakan pimpinan dan
sisanya sebesar 25 % berpendapat kadang-kadang menerima. Hal ini
diduga terjadi karena masih tersumbatnya arus informasi yang ada di
Pemerintah Kabupaten Pandeglang.

Tabel 12
Kesesuaian Kebijakan dengan TUPOKSI Bidang Kerja

Uraian | f Z %
Sesuai 27 ' 84
Kadang-kadang 5 16
Tidak 0 0
Jumlah | 32 [ 100

. Sumber : Angket penel-itian

Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa 84 % responden
berpendapat bahwa kebijakan yang disamapaikan pimpinan sesuai
dengan TUPOKSI bidang kerja, sementara sisanya atau 16 % berpendapat
kadang-kadang sesuai kebijakan tersebut dengan TUPOKSI. Data ini
tentunya menunjukkan bahwa pimpinan memahami akan TUPOKSI yang
harus dilaksanakan oleh para pegawainya, sehingga dalam pemberian

kebijakan ada kesesuaian.

53




Tabel 13
Seringnya Mendapat Informasi tentang Pegawai yang Berprestasi

Uraian | f f %
Sering ' 23 ' 72
Kadang-kadang 7 22
Tidak i [i]
Jumlah | 32 ! 100

Sumber : Angket penelitian

Tabel 13 memperlihatkan data bahwa pendapat responden sering
mendapat informasi tentang pegawai yang berprestasi sebesar 72 %,
kadang-kadang mendapat informasi 22 % dan yang tidak sama sekali
sebesar 6 %. Data di atas mengindikasikan bahwa mayoritas responden
menganggap bahwa informasi itu pertu, apalagi vang berkaitan dengan
prestasi kerja pegawai.

Tabel 14
Pentingnya Informasi Pegawai yang Berprestasi

Uraian | f %
Penting 30 94
Kadang-kadang 2 6
Tidak 0 0
Jumlah | 32 100

Sumber : Angket penelitian

Tabel 14 memperlihatkan pendapat responden yang menganggap
bahwa informasi tentang pegawai yang berprestasi itu penting sebesar 94
% dan yang berpendapat kadang-kadang hanya 6 %. Hal ini menunjukkan
bahwa pegawai beranggapan bahwa apapun informasi yang berkaitan

dengan dirinya, maka akan selalu dianggap penting. Apalagi yang
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berkaitan dengan prestasi kerja, karena informasi ini akan memacu
motivasi bagi pegawai lain yang belum berprestasi.
Tabel 15

Seringnya Mendapat Informasi yang Berkaitan dengan Tujuan
Pemerintah Kabupaten Pandeglang

Uraian | f | %
Sering | 32 ' 100

Kadang-kadang 0 0

Tidak 0 0
Jumlah | 32 | 100

“Sumber : Angket penelitian
100 % responden berpendapat sering menerima informasi yang
berkaitan dengan tujuan Pemerintah Kabupaten Pandeglang. Hal ini
sangat dipahami karena dalam setiap even, baik itu apel harian,
mingguan, bulanan maupun dalam rapat-rapat sering dikemukakan oleh
pimpinan tentang tujuan ftu.
Tabel 16

Perlunya Informasi yang Berkaitan dengan Tujuan
Pemerintah Kabupaten Pandeglang

Uraian | f | %
Perlu | 32 ' 100

Kadang-kadang 0 0

Tidak 0 0
Jumlah | 32 | 100

Sumber : Angket penelitian

Sama dengan tabel sebelumnya, 100 % responden menganggap
bahwa informasi yang berkaitan dengan tujuan Pemerintah Kabupaten
Pandeglang sangat perlu. Karena ini akan menjadi arah dan tujuan para

pegawai dalam bekerja.
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Tabel 17
Kemudahan Memahami Informasi Lisan

Uraian | f l %
Mudah 21 66
Kadang-kadang 9 28
Tidak i [i]
Jumlah 32 100

Sumber : Angket penelitian

Tabel 17 menunjukan pendapat responden berkaitan dengan
kemudahan dalam memahami informasi yang disampaikan secara lisan.
66 % responden menganggap mudah, 28 % menganggap kadang-kadang
mudah dipahami dan & % menganggap tidak mudah dipahami. Hal ini bisa
jadi karena kekurang jelasan informasi yang disampaikan sehingga

membuat makna yang berbeda.

Tabel 18
Hadir Tepat Waktu di Tempat Kerija

Uraian f [ %
Tepat Waktu 27 84
Kadang-kadang 5 16

Tidak Tepat 0 0
Jumiah 32 i 100

Sumber : Angket penelitian

84 % responden berpendapat bahwa mereka selalu hadir tepat
waktu di tempat kerja, sedangkan 16 % berpendapat kadang-kadang
hadir tepat waktu. Data ini tentunya akan menjadi catatan bagi
pimpinan agar semua pegawai dapat hadir tepat waktu sehingga akan

menunjukan tingkat kedisiplinan pegawai.
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Tabel 19
Pernah Mangkir (bolos) dari Pekerjaan

Uraian | f l %
Pernah 1 3
Kadang-kadang 3 9
Tidak 28 a8
Jumlah 32 100

Sumber : Angket penelitian

Sebanyak 88 % responden berpendapat tidak pernah mangkir atau
bolos dari pekerjaannya, respenden yang kadang-kadang mangkir sebesar
% % dan hanya 3 % yang berpendapat pernah bolos. Data ini menunjukan
tingkat kedisiplinan pegawai yang masih kurang walaupun yang
berpendapat pernah bolos hanya 1 orang.

Tabel 20
Menyelesaikan Tugas Tepat Pada Waktunya

Uraian | f | %
Tepat Waktu 23 ' 72
Kadang-kadang 9 28
Tidak Tepat 0 [ 0
Jumlah 32 | 100

“Sumber : Angket penelitian

Tabel 20 memperlihatkan data bahwa sebanyak 72 % responden
berpendapat tepat waktu dalam menyelesaikan tugasnya, sementara
sisanya sebanyak 28 % berpendapat kadang-kadaneg. Data ini juga masih

menunjukan kurang disiplin pegawai dalam penyelesaian tugas.
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Tabel 21
Menyelesaikan Tugas dengan Baik untuk Kemajuan Pemerintah
Kabupaten Pandeglang

| Uraian f %
Diselesaikan 25 78
Kadang-kadang 7 12
Tidak Diselesaikan 0 (8]
Jumlah 32 100

I Sumber : Angket penelitian

Sebanyak 78 % responden berpendapat menyelesaikan tugas
dengan baik, sementara hanya 22 % yang berpendapat kadang-kadang
menyelesaikan tugas dengan baik. Hal ini tentunya menunjukan
keseriusan responden dalam bekerja dan berpikir untuk kemajuan
Pemerintah Kabupaten Pandeglansg.

Tabel 22
Tekun dalam Menyelesaikan Pekerjaan

Uraian | f Z %
Tekun 26 ' 81
Kadang-kadang ] 19
Tidak Tekun 0 0
Jumlah | 32 [ 100

. Sumber : Angket penel-itian

Data tabel di atas memperlihatkan bahwa 81 % responden
berpendapat tekun dalam menyelesaikan pekerjaan dan 1% %
berpendapat kadang-kadang. Terlepas dari data pada tabel sebelumnya
yang menunjukan kurang disiplinnya pegawai tapi mereka masih memiliki

niatan yang baik untuk menyelesaikan pekerjaan.



Tabel 23
Selalu Memanfaatkan Fasilitas yang Ada

Uraian | f l %
Selalu 29 3
Kadang-kadang 3 g
Tidak 0 0

[ Jumlah 32 100

Sumber : Angket penelitian

91 % responden berpendapat selalu memanfaatkan fasilitas yang
ada untuk menyelesaikan pekerjaan, dan hanya 9 % yang berpendapat
kadang-kadang. Tentunya data ini bisa ditafsirkan bahwa walaupun
fasilitas kerja belum maksimal, tapi mereka tetap bekerja dan
memanfaatkan fasilitas yang ada.

Tabel 24
Kebutuhan Mendapatkan Penghargaan

Uraian | f %
Memberi 31 a7

Kadang-kadang 1 3

Tidak 0 0
Jumlah 32 100

“Sumber : Angket penelitian

Sebanyak 97 % responden berpendapat bahwa pimpinan
memberikan penghargaan terhadap prestasi kerja mereka dan hanya 3 %
yang berpendapat kadang-kadang. Data ini tentunya mengindikasikan
bahwa pimpinan memahami betul tentang pentingnya penghargaan.
Apapun bentuknya, ketika pimpinan mengapresiasi hasil kerja
pegawainya tentunya akan menjadi nilai tersendiri dan menjadi motivasi

khusus bagi pegawai yang bersangkutan.




Tabel 25
Pemberian Penghargaan oleh Pemerintah Kabupaten Pandeglang
Terhadap Prestasi Kerja

Uraian | f | %
‘Dapat 27 ' 84
Kadang-kadang 0 16
Tidak 5 0
Jumlah 32 ! 100

 Sumber : Angket penelitian

Berkaitan dengan tabel di atas, sebanyak 84 % responden
berpendapat bahwa mereka pernah mendapatkan penghargaan dari
Pemerintah Kabupaten Pandeglang dan 16 % berpendapat belum pernah

mendapatkan penghargaan.

3. Analisis Korelasi antara Variabel X dengan Variabel ¥
a. Uji Korelasi antara Pengaruh Penyebaran Informasi terhadap Sikap

dan Perilaku Pegawai

Langkah selanjutnya adalah menghitung koefisiensi korelasi untuk
mengetahui hubungan kedua wvariabel, yakni wvariabel penyebaran
informasi (X) dan variabel sikap dan perilaku (Y), dengan menempuh
langkah-langkah dibawah ini

1) membuat tabel korelasi variabel X dan variabel ¥

i)



Tabel 26

Pengujian Koefisien Korelasi
Antara Variabel X Dan Y

No X Y X2 Y2 XY
1 2 3 | 4 5 6
1 36 39| 1296 | 1521 | 1404
1 2 3 4 5 6
2 38 37| 1444 | 1369 | 1406
3 37 37| 1369 | 1369 | 1369
4 37 36| 1369 | 1296 | 1332
5 38 36| 1444 | 1296 | 1368
6 38 37| 1444 | 1369 | 1406
7 39 37| 1521 1369 | 1443
8 35 36 | 1225| 1296 | 1260
9 35 39| 1225 1521 1365
10 36 33| 1296 | 1089 | 1188
11 36 36| 1296 1296 1296
12 37 38| 1369 | 1444 | 1406
13 37 39| 1369 | 1521 1443
14 36 32| 1296 | 1024 1152
15 37 38| 1369 | 1444 | 1406
16 35 39| 1225 | 1521 | 1365
17 36 39| 1296 | 1521 | 1404
18 39 39| 1521 1521 1521
19 36 38| 1296 | 1444 | 1368
20 36 36| 1296 | 1296 1296
21 36 38| 1296 | 1444 | 1368
22 38 38| 1444 | 1444 | 1444
23 34 38| 1156 | 1444 | 1292
- 24 33 39| 1089 | 1521 | 1287
25 36 32| 1296 | 1024| 1152
26 38 33| 1444 | 1089 | 1254
27 35 33| 1225| 1089 | 1155
28 35 36| 1225| 1296 | 1260
29 34 33| 11%6| 1089 | 1122
30 36 36| 1296 | 1296 | 1296
31 37 32| 1369| 1024 1184
32 38 36| 1444 | 1296 | 1368
Jumlah | 1164 | 1165 | 42406 | 42583 | 42380




Z)

Menghitung Koefisiensi Korelasi
Rumus wyang akan digunakan adalah rumus korelasi product

moment, yaitu

ny XY -(ZX )Z¥,)

L g 3]
JhEX - (Zx ) sy - (21 )|

dimana =

rxy  : hasil karelasi dari variabel x dan y

n : jumlah sampel

Yxy @ jumlah nilai x dan y

¥x : jumlah nilai x

b : jumlah nilai y

Maka perhitungannya adalah sebagai berikut:

B 3242380 -1164.1165
J[32.42406 - (1164)° [32.42583 - (1 165)’

B 1356807 — 1356060
(1356992 — 1354896 (1362656 — 1357225)

= 747
JI(2874 JB028)

T47

4/ 23072472

747
4803 3%

=0,16
Milai korelasi tersebut, bila di interpretasikan pada suatu

penilaian, maka angka 0,16 berada pada kategori rendah sekali



3)

karena berada diantara kriteria 0,00 - 0,20, dalam rentang nilai
tertinggi 1.00 dan nilai terendah 0,00.

Menguji Hipotesis

Untuk menguji signifikasi hubungan antara variabel penyebaran
informasi dan variabel sikap dan perilaku pegawai, angka
koefisiensi korelasi sebesar 0,16 di atas akan dijadikan dasar
untuk mengetahui t hitung, maka ditempuh langkah-langkah
sebagai berikut :

a. Untuk menentukan t hitung dengan rumus

s ryn-121
B [=pr
dimana:

t = nilai yang dicari
r = nilai korelasi
n = jumlah sampel

_0164/32-2
y1-(0.16)

(1.16:30
J1-0,0256

0.16(5.92)

—

40,97

E

1.95
949

=1,96

b. Mencari derajat kebenaran dengan rumus:
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db =n-2

dimana db adalah derajat kebebasan dan n jumlah sampel

31-2

30

c. Mencarit hiung

Langkah selanjutnya adalah mencari taraf sinifikasi 5 % yang akan
dicari adalah t (0,95 ), sebesar 1,70. Dengan demikian, harga t hitung 1,96
> t tbet 1,70. Kondisi ini memberikan pengertian bahwa hipotesis
diterima, dan menyatakan terdapatnya pengaruh antara dua variabel.
Artinya antara penyebaran informasi dengan sikap dan perilaku pegawai
memiliki pengaruh signifikan.

Setelah diketahui hasil pengujian hipotesis, maka selanjutnya
adalah melakukan perhitungan kadar pengaruh perubahan variabel
independen terhadap variabel dependen. Terlebih dulu perlu diketahui
harga K (kack of correlation) dengan mengunakan rumus sebagai

berikut:
K=Wl=-r
Dimana K adalah kack of correlation (derajat tidak adanya

korelasi) dan r adalah nilai korelasi

i

JI=(0.16)?

J1-0,0256

]

= 09744

a4



= 0,98
Setelah diketahui besarnya K = 0,98 maka besarnya harga E dapat
diperoleh dengan jalan :
E=100 {1 - K)
Dimana E = Indeks prestasi ramalan
1 = Bilangan Konstan

K = Derajat tidak adanya korelasi

Maka dapat dihitung sebagai berikut:

=100 (1 - 0,98)
=100 (0,02}
=2 %

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diketahui sikap dan
perilaku pegawal dipengaruhi oleh penyebaran informasi sebesar 2 %,
Angka ini menunjukkan bahwa masih ada 98 % lagi yang diduga bisa
mempengaruhi sikap dan perilaku pegawai di luar faktor penyebaran

informasi dan memerlukan penelitian lebih lanjut lagi.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan  hastl  penchtian  dan  pembahasan  tenlung  Pengaruh
Penyebaran Informast terhadap Sikap dan Perilaku Pegawai di Pemerintah

Kabupaten Pandeglang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

l. Penyebaran informasi yang dikembangkan Bagian Humas Pemerintah
Kabupaten Pandeglang sudah dilaksanakan dengan baik. Terbukt dan hasil
penelitian yvang menunjukkan bahwa responden, dalam  hal ini adalah
karvawan di Bagian Humas Pemerintah Kabupaten Pandeglang, rata-rala
berpendapat baik untuk kegiatan yang dilakukan berkaitan dengan penyebaran
informasi. Artinya. pola dan arah komunikast vang dikembangkan sudah
sesual dengan landasan teon penelitian ini. Pola dan arah komunikasi ini pada
akhirnya akan menjadi scbuah cara vang biasa dan akan selalu dikembangkan

di Pemenntah Kabupaten Pandeglang.

2. Realitas sikap dan perilaku pegawai di Bagian Humas Pemenntah Kabupaten
Pandeglang memang cukup Unggl, terlebih apabila karyawan  diperhatikan
kebutthannya, baik bersifal materil maupun non materil, yang akan menjadi
rangsangan  uniuk meningkatkan  kemauwan  dalom bekega.  Darl hasil
penelitian, sikap dan perilaku pegawal dengan indikator yang dibuat memiliki

respon yang cukup bagus dan responden.
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Hasil analisis dengan menggunakan ujil penghitungan kocfisien korclasi,
diperaleh nilai korelasi sebesar 0,16 yang berada pada kategori rendah sekali
Actinya, pengaruh penyebaran informas: techadap sikap dan perilaku pegawai
di Bagian Humas Pemerintah Kabupaten Pandeglang dikategorikan rendah
sekali, Hal ini juga terbuki dengan hasil uji kadar pengaruhnys yang hanya
diperoleh angka 2 %. Angka ini menunjukkan bahwa sikap dan perilaku
pegawai hanva dipengaruhi oleh penvebaran informasi yvang dikembangkan

schesar 2 % saju.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penelis mencoba memberikan saran-saran

sebagal berikut:

1.

Penyebaran informasi vang dikembangkan i Bagian Humas Pemerimtah
Kabupaten Pandeglang agar dikembangkan lagi, kalau memungkinkan lebih
variatif lagi.

Aliran komunikas: dari pimpinan kepada karyawannya agar diperhatikan lebih
baik lagt karena bisa menjadi sumbatin dan penvempitan aliran komunikasi

yang bisa menggangen lalu lintas komunikasi.

Penghargaan, apapun bentuknya, akan menjadi sangat berarti bagi karyawan.
Karena dengan penghargaan itu. karyawan bisa lermelivasi lagi dan bisa
menjadi inspirasi bagi karvawan lam untuk berprestasi. Oleh karena itu,

pimpinan dihorapkan tidak segan-segan dan tdak sungkan memberikan
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penghargaan kepada karvawan apabila  kKarvawan il memang  layak

mendapatkan penghargaan.
Sarana dan prasasrana kerja agar diperhatikan lebih baik lag karena hal i

akan berpengarub terhadap kinerja pegawai,
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ANGKET PENELITIAN

Mo Responden

[ ]

A. Petunjuk Pengisian

1.

L

Nomor responden dikosonghkan (tdak asah di isi)

Mohon Bapak/lbu/Saudara/i membaca setiap pertanyaan dengan seksama,
Pilih salah satu jawaban yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu/Saudara/i
dengan membenkan tanda silang (X) pada huruf yang ada di depan jawaban
vang tersedia,

Kejupuran  dan objektivitas  jawaban  Bapal/lbu/Saudara/t  sangal  kama
hargpkan dan kami mengucapkan banvak termma  kasih atas partisipasi
Bapak/lbu/Saudara/i datam menjawab angket mi.

B. Data Responden

14

Lid

4,

Jenis kelamin Bapak/Ibu/Saudara/i?

a. Laki-laki b. Perempuan

Usia Bapak/Abu/Saudara/i?

a. D bawah 20 ¢. 26-30 tahun &, 46-40) tahun

b, 20-25 tahun d. 31-35 tahun L D atas 40 tahun

Pendidikan terakhir Bapak/1bu/Saudara/t?
a. SLTP c. Diploma e. 52
b. SLTA d. 81 d. 83

Status pekerjaan Bapak/Ibu/Saudara/?

4. PNS
b TKK
¢c. TKS

C. Data Penelitian
Penyebaran Informasi



b

10.

11.

Berapa banvak kegiatan komunikasi formal (rapat) vang dilakukan pihak
pimpinan dengan karyvawannya!
a. Banyak b. Ragu-rigu e, Sedikit

Sehubunpgan dengan pertanyaan i atas, apakah Bapok/Ibu'Saudara’t sering
mengikuti kegiatan komunikasi formal dengan pimpinan?
a. Sering h. Kadang-kadang ¢. Tidak

. Apakah dalam kegiatan komunikasi formal, pimpinan sering memberikan

informasi vang berkaitan dengan pelaksanasn kerja?
4. Sering b. Kadang-kadang e, Tidak

. Apakah informasi yang berkantun dengan pelaksanaan kerja sesuni dengan

harapan Bapak/Ibu/Saodara/i?
a. Sesuai b. kadang-kadang . Tidak Sesuai

. Apakah pimpinan Bapak/lbu/Saudara’t sering memberikan penjelasan alasan

mengapa satu pekerjaan perlu dilakulan?
4. Sering b. Kadang-kadang ¢. Tedak

. Apakah Bapak/lbw/Saudarai sering menerima mformasi berkaitan dengan

kebijakan pimpinan?
4. Sering b. Kadang-kadang e, Tidak

Apakah  kebijakan 1w sesum dengan TUPOKSD  bidang  kera
Bapak/bu/Saudara/i?
a. Sesuai b. Kadang-kadang . Tudak Sesuai

Apakah Bapalk/Ibu/Saudara/i sering mendapat informasi tentang karyawan
vang berprestasi?

4. Sering b. Kadang-kadang e, Tidak

Menurul Bapak/Ibu/Saudarah, apakab informasi karyawan yvang berprestass
itu penting?

a. Penting b. Kadang-kadang . Tidak

Apakah Bapak/lbuwSaudara/i sermyg  mendapat anformasi  yang  berkaitan
dengan wjuan Pemerintah Kabupaten Pandéglang?
4. Sering b. Kadang-kadang ¢. Tudak

Berkaitan denpan pertanyaan di atas, apakah mformasi yang berkaitan dengan
ujuan Pemerintah Kabupaten Pandeglang itu diperlukan®



1%,

4. Perlu b. Kadang-kadang ¢, Tidak

Menurul Bapak/lbu/Saudara’y, apakah informasi vang dissmpaikan secara
lisan lebih mudah dipahami
a. Mudah b. Kadang-kadang ¢. Tadak Mudah

Sikap dan Perilaku

13

14.

1

20,

Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i hadir tepat wakuw di tempat kerja?
4. Tepat Waktu b. Kadang-kadang ¢, Tidak Tepat Wakiu

Mengenai tngkat kehadivan, apakah Bapak/lbu/Saudara/t pernah mangkic
(bolos) dan pekerjaan anda’
a. Pernah b. Kadang-kadang o, Tidak

. D1 osasl mendapatkan tegas apakah Bapak/Ibu/Saudarae/i menyelesaikan tugas

itu tepat pada waklunya?
a. Tepat Wakiu b. Kadang-kadang ¢. Tedak Tepal Wakiu

. Sehubungan dengan pertanyaan di atas apakah tgas Bapak/lbu/ Saudara/i

selalu diselesaikan dengan baik untuk kemajuan Pemerintah Kabupaten
Pandeglang?
a. Diselesaikan b. Kadang-kadang . Tidak Diselesaikan

Ketekunan dalam menghadapi pekerjaan merupakan suatu sikap yvang sangat
penting dalam meningkatkan prestasi, apakah Bapak' IbwSaudara’t selalu
tekun dalam menyelesaikan pekerjaan?

a. Tekun b. Kadang-kadang ¢. Tidak Tekun

. Dalam  setiap melakukan  pekeraan  apakah  Bapak/Ibu/Savdara’i selalu

memanfaatkan fasilitas vang ada dengan sebaik-baitknya!
a. Selalu b. Kadang-kadang e, Tidak

- Ketka Bapak/Ibu/Saudara/t berprestasi dalam bekerja, apakah pimpinan

memberikan perhargaan ?
a. Memben b. Kadang-kadang c. Tidak Membern

Apakah prestasi kega yvang Bapalk/lbw/Saudaraf selesatkan mendapatkan
penghargaan dari Pemerintah Kabupalen Pandeglang ?
4. Dapat b. Kadang-kadang e, Tidak



21 Tulis saran Bapak/Ibu/Saudara/i berkenaun dengan penycbaran informasi
vang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Pandeglang



